BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, sebagaimana yang diungkapkan oleh Deddy Mulyana yang dikutip dari
bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif:

“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak
mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau
metode statistik. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan
isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih
mengubah menjadi entitas-entitas kualitatif.” (Mulyana, 2013:150)

Meskipun penelitian  kualitatif dalam banyak bentuknya sering
menggunakan jumlah penghitungan, penelitian tidak menggunakan nilai jumlah
seperti yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis data dalam eksperimen dan
survei. Metode kualitatif bisa kritis bisa empiris. Metode penelitian kualitatif sering
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural setting). Disebut juga sebagai metode etnografi, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi

budaya dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.
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Seperti yang disebutkan oleh Sugiyono yang dikutip dari bukunya Metode
Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (2013), bahwa:

“Penelitian kualitatif memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang

holistik / utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala

bersifat interaktif (reciprocal). Penelitian dilakukan pada objek yang

alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya

tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi
dinamika pada objek tersebut.” (Sugiyono, 2010:8)

Di dalam penelitian kualitatif, instrumen kuncinya adalah orang atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti
harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,
menganalisis, memotret dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi
lebih jelas dan bermakna. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data
yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.
Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi,
tetapi lebih menekankan pada makna.

Melalui metode ini, peneliti mencoba untuk menggambarkan masalah
berdasarkan data yang relevan serta menafsirkan data-data sebagai suatu proses
analisa untuk mencari relevansi antara variabel penelitian, dan mendeskripsikan
fakta dan data tentang bagaimana “Makna Komunikasi non verbal dalam Tari Piring

di Sanggar Syofyani Sumatera Barat”.
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3.2 Informan Penelitian

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang karena memiliki
informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti dimintai informasi
mengenai objek penelitian tersebut. Informan adalah seseorang yang mengetahui
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, sehingga seorang informan

harus memiliki banyak pengalaman tentang latar penelitian (Moleong : 90).

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik
snowball sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono
dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah :

“Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan

bantuan key-informan, dan dari key informan inilah akan berkembang

sesuai petunjuknya. Dalam hal ini peneliti hanya mengungkapkan
kriteria sebagai persyaratan untuk dijadikan sampel.”

(Sugiyono, 2006:31)

Adapun informan penelitian yang terpilih adalah orang — orang yang

terlibat dalam Seni Tari Piring yang ahli di bidangnya.
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Tabel 3.1

Informan Penelitian

No. Nama Keterangan

1 Syofyani Pemilik Sanggar

Sumber: Peneliti, 2016

Tabel 3.2

Informan Pendukung

No. Nama Keterangan
1 Fauzi Akbar Pelatih Tari Piring
2 Igbal Rafsanjani Penari Tari Piring

Sumber: Peneliti, 2016
Adapun alasan peneliti memilih informan ini adalah sebagai berikut:

1. Syofyani adalah pemilik dari sanggar tari piring. Sehingga peneliti bisa
mendapat informasi mengenai apa saja tentang tarian piring tersebut.

2. Fauzi Akbar pelatih tari piring yang sudah sejak lama melatih tarian piring.
Sehingga peneliti bisa mendapat informasi mengenai apa saja tentang tarian
piring tersebut.

3. Igbal adalah penari piring senior dan tau seluk beluk dari tarian piring. Sehingga
peneliti bisa mendapat informasi mengenai apa saja tentang tarian piring

tersebut.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting Sebagai
bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki, melainkan informasi-informasi dalam bentuk data yang relevan dan
dijadikan bahan-bahan penelitian untuk di analisis pada akhirnya. Adapun teknik

pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut :

3.3.1 Studi Pustaka

Studi pustaka adalah mencari data atau informasi riset melalui
membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi, dan bahan-bahan publikasi

yang tersedia di perpustakaan.

1. Studi Literatur

Peneliti juga menggunakan pencarian data melalui sumber-
sumber tertulis untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian
ini, sebagai data sekunder.dan sebagai penunjang penelitian.
Diantaranya studi literatur untuk mendapatkan kerangka teoritis dan
untuk mendapatkan kerangka konseptual dan memperkaya latar
belakang penelitian melalui teknik pengumpulan data yang

menggunakan buku.
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Internet Searching

Internet searching atau pencarian data menggunakan internet
adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan internet dalam
rangka mencari data — data pendukung yang dibutuhkan peneliti pada
saat melakukan penelitian. Internet searching atau dikenal juga sebagai
metode penelurusan online adalah tata cara melakukan penelusuran data
melalui media online seperti internet atau media jaringan lainnya yang
menyediakan fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti dapat
memanfaatkan data informasi yang berupa data maupun informasi teori,
secepat atau semudah mungkin dan dipertangungjawabkan secara

akademis. (Bungin, 2003:148)

Teknik pengumpulan data melalui internet seraching digunakan
peneliti untuk menambah data dan informasi terkait pertunjukan tari
piring di Padang. Meski begitu, data dan informasi yang didapat melalui
teknik pengumpulan data ini hanya dijadikan sebagai data sekunder atau
yang bersifat menambah saja. Bukan data primer seperti yang diperoleh

melalui teknik wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi.
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3.3.2 Studi Lapangan

1. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interview) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewer) yang memberikan jawaban pertanyaan itu (Moleong, 2007

- 135).

Wawancara juga dimaksudkan untuk memverifikasi khususnya
pengumpulan data. Wawancara yang akan dilakukan secara terstruktur
bertujuan mencari data yang mudah dikualifikasikan, digolongkan,
diklasifikasikan dan tidak terlalu beragam, dimana sebelumnya peneliti

menyiapkan data pertanyaan.

2. Observasi

Dalam hal pengumpulan data ini, peneliti datang ditempat
kegiatan tetapi tidak ikut serta dan terlibat langsung dalam kegiatan
yang dilakukan, ini didasari pertimbangan peneliti bahwa kegiatan
terkait kegiatan yang dilakukan, untuk memperoleh data dan informasi
pada penelitiannya, peneliti tidak harus aktif berpartisipasi dalam setiap
kegiatan yang mereka lakukan serta pertimbangan terhadap keamanan

peneliti sendiri.
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Kunci untuk keberhasilan suatu observasi adalah membebaskan
observer dari saringan kebudayaannya sendiri. Karena peneliti, akan

benar-benar berperan dalam mengarahkan pengamatannya di lapangan.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang bertujuan untuk merekam setiap peristiwa yang berkaitan dengan
informan maupun masalah yang akan diteliti. Dokumentasi berarti
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar,
atau karya monumental dari informan. Dokumentasi juga dapat
berbentuk dokumen yang telah lama digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data mengingat banyak hal di dalam dokumen yang

dapat dimanfaatkan untuk menguji bahkan untuk meramalkan.

Dokumen — dokumen dapat mengungkapkan bagaimana subjek
mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi yang
dihadapinya pada suatu saat, dan bagaimana kaitan antara definisi diri
tersebut dalam hubungan dengan orang — orang di sekelilingnya dengan

tindakan — tindakannya. (Mulyana, 2010:195)

Teknik pengumpulan data berbentuk dokumentasi merupakan
komponen yang cukup penting yang nantinya akan digunakan peneliti

dalam memverifikasi kembali data yang diperoleh di lapangan. Selain
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foto, dokumentasi lain yang dilakukan peneliti dapat berupa catatan
ataupun juga rekaman baik audio maupun audio visual ketika

wawancara dilakukan.

Teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi nantinya
berupa foto — foto maupun rekaman audio visual yang diperoleh peneliti
di lapangan terkait dengan aktivitas komunikasi non verbal dalam
pertunjukan tari piring sedang berlangsung, sehingga memperkaya data
dan informasi terkait penelitian ini untuk kemudian dilaporkan dan

dibahas mendalam pada penelitian ini.

3.4 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau
tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi

sesungguhnya di lapangan.

Berikut adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang dikemukakan oleh

Moleong dalam Kuswarno (2008):

1. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari, dan

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.



50

2. Kecukupan referensi, yaitu mengumpulkan selain data tertulis selengkap
mungkin. Misalnya dengan rekaman video, suara, foto, dll.

3. Triangulasi, teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-
recheck temuannya dengan beberapa macam triangulasi. Dan yang peneliti
ambil yaitu teknik triangulasi data.

Triangulasi data berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan. (Moleong, 2007:330)
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4. Melalukan Tanya-jawab dengan sesama rekan sejawat untuk meningkatkan
keakuratan hasil penelitian. Proses ini mengharuskan peneliti mencari seorang

rekan yang dapat mereview untuk berdiskusi mengenai penelitian kualitatif.

3.5 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus. Data yang diperoleh
dalam lapangan harus segera dituangkan dalam bentuk tulisan dan
dianalisis. Dipihak lain, analisis data kualitatif (Seiddel, 1998),

prosesnya berjalan sebagai berikut:

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal
itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah dan mengklasifikasikan
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3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan

hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum.

Gambar 3.1

Komponen-komponen analisa data model kualitatif

—

4

"

Sumber : (Bungin, 2003:69)
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3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian berada di Sanggar Syofyani

Kota Padang Sumatera Barat. Tepatnya di JI. Nuri No. 7, Air Tawar Barat.

3.6.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan berlangsung dengan kurun waktu penelitian selama
6 (enam bulan) tepatnya terhitung mulai bulan Maret 2016 sampai Agustus
2016. Waktu pelaksanaan ini dimulai dari persiapan, penelitian lapangan,

penyusunan, dan tahap terakhir penelitian sampai sidang dilaksanakan.
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